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ABSTRAK

PENGARUH UTANG LUAR NEGERI, ANGKATAN KERJA, DAN
EKSPOR NETO TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA
PERIODE TAHUN 1986Q1-2020Q4

Oleh

NUR ANNISA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh dari
pengaruh utang luar negeri, angkatan kerja, dan ekspor neto terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data
time series dalam bentuk kuartal dari tahun 1986-2020. Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi OLS (Ordinary
Least Square).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel utang luar negeri memiliki
pengaruh negatif dan signifikan; variabel angkatan kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan; dan variabel ekspor neto memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan asumsi cateris paribus.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Utang Luar Negeri, Angkatan Kerja,
Ekspor Neto



ABSTRACT

THE EFFECT OF FOREIGN DEBT, LABOR FORCE, AND NET
EXPORTS ON INDONESIA'S ECONOMIC GROWTH IN THE PERIOD
OF 1986Q1-2020Q4

By

NUR ANNISA

This study aims to analyze and determine the influence of foreign debt, labor force,
and net exports on economic growth in Indonesia. The data used in this study is
time series data in the form of quarters from 1986-2020. This studyuses secondary
data sourced from the Badan Pusat Statistik (BPS) and Bank Indonesia. This study
uses the OLS (Ordinary Least Square) regression analysis method.

The results of this study indicate that the foreign debt variable has a negative and
significant effect; the labor force variable has a positive and significant effect; and
the net export variable has a positive and significant impact on economic growth in
Indonesia with the assumption of cateris paribus.

Keywords: Economic Growth, External Debt, Labor Force, Net Exports
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pada suatu negara ditandai dengan adanya peningkatan pendapatan
baik pendapatan per kapita maupun pendapatan nasional. Pendapatan nasional
suatu negara diakumulasikan dalam satu ukuran yaitu PDB (Produk Domestik
Bruto). PDB merupakan nilai dasar untuk menentukan besaran pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan kapasitas
produksi barang dan jasa secara agregat pada suatu negara dan waktu tertentu
(Paksi, 2020). Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan akan
menghasilkan peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakatnya.
Pertumbuhan ekonomi dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya yang efisien
untuk menghasilkan output dan kapasitas produksi yang berdaya saing tinggi.
Pertumbuhan ekonomi juga merupakan salah satu indikator terpenting untuk
menggambarkan dan menganalisis perkembangan ekonomi di suatu negara. Hal ini
dikarenakan pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana kegiatan ekonomi
dapat menciptakan pendapatan tambahan bagi masyarakat. Berikut adalah gambar
perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1986 sampai dengan
2020:
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1986Q1-2020Q4 (persen)

Gambar 1.1 merepresentasikan keadaan pertumbuhan ekonomi Indonesia dari
tahun 1986 sampai dengan 2020. Pada tahun 1998, 1999, dan 2000 terdapat
penurunan grafik yang signifikan menandakan adanya penurunan pertumbuhan
ekonomi. Hal ini terjadi karena adanya krisis moneter yang dialami Indonesia pada
tahun tersebut dan membuat semua sektor perekonomian terdampak negatif
sehingga langsung mempengaruhi pertumbuhan perekonomian Indonesia. Hal ini
bermula dari adanya krisis nilai tukar rupiah terhadap dollar pada tahun 1997 dan
meluas menjadi krisis ekonomi. Sepanjang tahun 1997 dan 1998, rupiah
terdepresiasi hingga 70% sehingga pada puncaknya nilai rukar rupiah terhadap
dollar mencapai Rp 14.700. Pada tahun 1998, nilai pertumbuhan ekonomi Indonesia

mengalami kontraksi sebesar 13% lebih.

Menurut teori pertumbuhan ekonomi klasik yang disampaikan oleh Adam Smith
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, salah
satunya adalah akumulasi modal. Akumulasi modal adalah kegiatan ekonomi untuk
menyimpan pendapatan untuk diinvestasikan kembali yang bertujuan untuk
meningkatkan output. Modal tersebut akan digunakan untuk pembangunan
ekonomi nasional melalui berbagai kegiatan ekonomi produktif. Salah satu sumber

modal untuk pembangunan ekonomi nasional berasal dari utang luar negeri



(Junaedi, 2018). Utang luar negeri diharapkan pemerintah menjadi salah satu
alternatif dalam memitigasi penurunan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
yang disebabkan oleh adanya defisit anggaran, tidak tersedianya berbagai macam

infrastruktur pendukung, dan kurangnya tingkat pendidikan di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Pattilo dkk. (2002), menemukan hubungan yang
negatif antara utang dengan tingkat pendapatan perkapita. Dari 100 negara yang
diteliti, penelitiannya menemukan kontribusi utang terhadap pendapatan perkapita
suatu negara adalah negatif untuk rasio utang terhadap PDB (debt to GDP ratio)
yang berada pada kisaran persentase 35-45%. Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hernatasa (2004), Rahmadi (2013), dan Junaedi (2018) menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif antara utang luar negeri dan pertumbuhan
ekonomi. Penelitiannya menemukan bahwa penambahan utang luar negeri
memberikan dampak positif dan perbaikan untuk berbagai sektor-sektor produktif
antara lain investasi, konsumi, pendidikan, dan neraca perdagangan Indonesia.
Peningkatan dan perbaikan sektor-sektor tersebut membuat produktivitas Indonesia
menjadi meningkat yang secara langsung akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Berikut adalah grafik perbandingan antara pertumbuhan ekonomi dan

pertumbuhan utang luar negeri di Indonesia tahun 1986Q1 sampai dengan 2020Q4:
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Sumber: Badan Pusat Statistika dan Bank Indonesia, 2022

Gambar 1.2 Perbandingan antara Pertumbuhan Ekonomi dan Utang Luar Negeri
Indonesia Tahun 1986-2022.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Junaedi (2018), hubungan antara utang
luar negeri dan pertumbuhan ekonomi adalah positif yang berarti utang luar negeri
diharapkan dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk membantu sektor-sektor
perekonomian di Indonesia menjadi lebih baik dalam menghasilkan output maupun
outcome yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakatnya. Tetapi dapat
dilihat pada Gambar 1.2. hal sebaliknya yang terjadi, penambahan pertumbuhan
utang luar negeri tidak diikuti secara signifikan dengan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Hal tersebut yang menjadi permasalahan utama pada penelitian yang
akan dilakukan.

Adanya utang luar negeri menimbulkan dampak negatif dan positif bagi Indonesia
(Waluyo, 2006). Dari dua sisi tersebut jarang terlihat dampak positif dari utang luar
negeri karena sudah diketahui sejak dahulu bahwasannya utang merupakan hal
yang negatif. Pemerintah Indonesia sampai saat ini menjadikan utang luar negeri
sebagai jalan keluar untuk pembiyaan anggaran yang defisit (Ningrum, 2018).
Namun, dari berbagai sumber banyak yang menyatakan bahwa dampak positif dari
utang luar negeri yaitu terhadap pembangunan ekonomi dan peningkatan tabungan
masyarakat. Sebab, aliran dananya dapat meningkatkan pendapatan dan tabungan
domestik sehingga utang luar negeri menghasilkan multiplier effect positif terhadap
perekonomian. Kemudian terhadap pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
tabungan masyarakat sebagai dampak lanjutannya. Alasannya, aliran bantuan luar
negeri dapat meningkatkan investasi yang selanjutnya meningkatkan pendapatan

dan tabungan domestik.

Utang Luar Negeri (ULN) merupakan variabel yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi apabila utang-utang tersebut digunakan untuk membuka lapangan
pekerjaan baru dan investasi dalam bidang pembangunan yang akhirnya akan
mendorong suatu perekonomian pada negara. Namun, ULN juga dapat menjadi
penghambat pertumbuhan perekonomian apabila tidak dimanfaatkan secara
optimal karena masih kurangnya fungsi pengawasan atau pertanggungjawaban dari

setiap utang-utang tersebut.



Keberhasilan pembangunan ekonomi juga dipengaruhi oleh faktor produksi. Faktor
produksi sering didefinisikan sebagai setiap hal yang diperlukan secara teknis untuk
memproduksi suatu barang atau jasa. Faktor-faktor produksi tersebut diantaranya
yaitu bahan pokok peralatan gedung, tenaga kerja, mesin, dan modal. Menurut teori
pertumbuhan ekonomi yang disampaikan oleh Adam Smith, Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan faktor utama dalam menentukan kemakmuran suatu negara dan
bangsa. Menurutnya, alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat
penting dalam membentuk pertumbuhan ekonomi. Sumber daya manusia ini sering

disebut tenaga kerja ataupun angkatan kerja pada suatu perekonomian.

Dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang tenaga kerja memberikan
pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat dalam pasal 1 ayat 2 bahwa tenaga
kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang/jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
Tenaga kerja merupakan faktor yang mempengaruhi output suatu wilayah. Pada
penelitian ini untuk sektor tenaga kerja akan direpresentasikan dari angkatan kerja.
Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau
punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran (BPS, 2021).
Angkatan kerja yang besar akan terbentuk dari jumlah penduduk yang besar.
Namun pertumbuhan penduduk dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang buruk
terhadap pertumbuhan ekonomi. Todaro (2000) menyebutkan bahwa pertumbuhan
penduduk yang cepat mendorong timbulnya masalah keterbelakangan dan
membuat prospek pembangunan menjadi semakin jauh. Selanjutnya dikatakan
bahwa masalah kependudukan yang timbul bukan karena banyaknya jumlah
anggota keluarga, melainkan karena mereka terkonsentrasi pada daerah perkotaan
saja sebagai akibat dari cepatnya laju migrasi dari desa ke kota. Berikut adalah

gambaran angkatan kerja di Indonesia tahun 1986Q1 sampai dengan 2020Q4:
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Gambar 1.3 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi dan Jumlah Angkatan Kerja di
Indonesia Tahun 1986Q1-2020Q4
Pada Gambar 1.3 terlihat bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia secara rata-rata
selalu mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah angkatan kerja ini sejalan
dengan adanya penambahan jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya. Menurut
Todaro (2003) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja secara
tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan
ekonomi. Jumlah angkatan kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat
produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar
domestiknya lebih besar. Meski demikian, hal tersebut masih dipertanyakan apakah
benar laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan

dampak positif atau negatif dari pembangunan ekonominya.

Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan
penduduk tergantung pada kemampuan sistem perekonomian daerah tersebut dalam
menyerap dan secara produktif memanfaatkan pertambahan angkatan kerja yang
ada. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi modal dan
tersedianya input dan faktor penunjang seperti kecakapan manajerial dan
administrasi. Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi pada
umumnya pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat
homogen. Menurut Lewis (2011), angkatan kerja yang homogen dan tidak terampil

dianggap bisa bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor modern secara



lancar dan dalam jumlah terbatas. Dalam keadaan demikian penawaran angkatan
kerja mengandung elastisitas yang tinggi, meningkatnya permintaan atas angkatan
kerja (sektor tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern. Dengan
demikian salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
adalah angkatan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2015) menyatakan terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara angkatan kerja dan pertumbuhan ekonomi.
Penelitiannya menemukan bahwa jumlah angkatan kerja yang lebih besar akan
menambah tingkat produksi. Angkatan tenaga kerja yang besar dapat berarti
menambah jumlah tenaga produktif. Input angkatan kerja melalui keterampilan,
pengetahuan dan disiplin merupakan elemen penting dalam pertumbuhan ekonomi.
Suatu negara atau daerah, walaupun mampu membeli berbagai peralatan canggih,
tetapi tidak bisa mempekerjakan angkatan kerja yang terampil dan terlatih tidak
akan dapat memanfaatkan barang-barang modal tersebut secara efektif. Dengan
semakin banyaknya jumlah angkatan kerja yang tersedia, berarti dapat menambah
jumlah produksi barang dan jasa yang dihasilkan. Hal ini akan berimplikasi pada
peningkatan jumlah barang dan jasa akhir yang terakumulasi pada peningkatan
besaran PDRB. Dengan kata lain, jumlah angkatan kerja mempunyai hubungan

yang positif dengan pertumbuhan ekonomi.

Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih (2017) yang
menemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara jumlah angkatan kerja
dan pertumbuhan ekonomi seluruh provinsi di Indonesia. Penambahan jumlah
penduduk sekaligus angkatan kerja di Indonesia tidak disertai dengan peningkatan
kemampuan serta ketersediaan supply lapangan pekerjaan. Penambahan jumlah
penduduk dan angkatan kerja yang tidak produktif akan menambah jumlah
pengangguran dan akan berdampak langsung pada penurunan produktivitas

perekonomian.

Faktor lainnya yang diduga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah ekspor
neto. Hal ini sejalan dengan teori pertumbuhan Keynes yang mengembangkan

model makro ekonomi yaitu konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, dan net



ekpsor merupakan faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional. Indonesia
merupakan negara yang menganut sistem perekonomian terbuka dengan melakukan
perdagangan dengan negara lain melalui ekspor dan impor dimana apabila ekspor
lebih besar daripada impor maka akan menyumbangkan pendapatan dalam bentuk
devisa. Sementara pertumbuhan ekonomi sangat ditentukan oleh nilai pendapatan
nasional, semakin meningkat pendapatan nasional maka semakin meningkat
pertumbuhan ekonomi. Kegiatan perdagangan internasional Indonesia tidak hanya
sebatas transaksi ekpsor impor barang. Selain itu ekspor impor jasa seperti asuransi,
transportasi, dan pariwisata mulai dikembangkan untuk meningkatkan surplus pada
neraca pembayaran (balance of payment). Neraca pembayaran adalah catatan yang
dilakukan secara sistemik atas keseluruhan transaksi ekonomi yang dilakukan oleh
suatu negara dengan negara lain yang berupa perdagangan barang dan jasa, transfer
keuangan, dan moneter antara penduduk Indonesia dengan penduduk luar negeri
selama satu periode tertentu (Bank Indonesia, 2020).

Neraca pembayaran secara tidak langsung menjadi catatan untuk laporan keadaan
ekspor dan impor dan sebagai alat kontrol menjaga kondisi surplus dana tau defisit
pada transaksi internasional Indonesia. Kondisi yang diharapkan ketika ekspor neto
mempunyai nilai yang lebih dari nilai impor (surplus) sebagai stimulus untuk
perbaikan kondisi perekonomian. Dalam hal ini maka ekspor neto dapat
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Ekspor neto adalah selisih
nilai barang dan jasa yang diekspor ke negara lain dikurang nilai barang dan jasa
yang diimpor dari negara lain (Mankiw, 2016). Berikut adalah perkembangan nilai

ekspor neto di Indonesia tahun 1986Q1 sampai dengan 2020Q4:
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Gambar 1.4 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi dan Net Ekspor di Indonesia
Tahun 1986Q1 sampai dengan 2020Q4

Pada Gambar 1.4 terlihat bahwa perkembangan nilai ekspor neto Indonesia pada
tahun 1986 sampai dengan 2020 mengalami pergerakan yang fluktuatif. Bahkan
pada tahun 2012, 2013, 2014, 2018, dan 2019 mengalami defisit nilai yang berarti
nilai impor lebih besar daripada nilai ekspornya. Hal ini terjadi karena besarnya
defisit pada migas yang berarti impor di Indonesia masih didominasi oleh impor
pada sektor migas. Pemerintah Indonesia masih memberikan subsidi yang besar
untuk Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk industri maupun transportasi (Purwanto,
2013). Berdasarkan Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia (2020) yang
dipublikasikan oleh BPS menyatakan bahwa nilai ekspor terbesar Indonesia masih
didominasi oleh negara tujuan seperti Tiongkok, Amerika, dan Jepang. Persentase
nilai ekspor ketiga negara tersebut mencapai 39,26% dari total keseluruhan ekspor.
Komoditi ekspor utama pada tiga negara ini adalah barang hasil pertanian, industri,

dan tambang.

Penelitian yang dilakukan oleh Akalpler dan Shamdeen (2017) menemukan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara net ekspor dan pertumbuhan
ekonomi di Amerika. Penelitiannya menemukan bahwa nilai net ekspor Amerika

yang selalu bernilai positif berdampak pada bertambahkan pendapatan serta
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produktivitas di Amerika yang secara langsung akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Lain halnya dengan Pangestin dkk (2021) menemukan bahwa net ekspor
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2000
sampai dengan 2019. Hal ini dikarenakan impor Indonesia mengalami peningkatan
dengan cepat sedangkan ekspor Indonesia juga mengalami peningkatan tetapi lebih
lambat. Hal ini disebabkan karena Indonesia belum mampu bersaing dengan produk
sejenis, dengan kata lain Indonesia belum mampu memproduksi barang yang lebih
baik, lebih cepat, dan lebih murah. Oleh karena itu nilai net ekspor Indonesia tidak
terlalu berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Utang luar negeri merupakan salah satu sumber arus dana untuk pembangunan
ekonomi (Junaedi, 2018). Pembangunan ekonomi dapat tercapai salah satunya
dengan adanya alokasi utang luar negeri menjadi investasi pada sektor-sektor
produktif. Investasi baru yang dihasilkan akan mencipkatan lapangan pekerjaan
baru yang akan menyerap tenaga kerja ataupun angkatan kerja disekitarnya. Dengan
adanya penyerapan tenaga kerja ini akan meningkatkan pendapatan per kapita yang
berpengaruh langsung terhadap ekspansi pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Investasi yang berasal dari utang luar negeri tersebut ketika digunakan untuk sektor-
sektor produktif seperti produksi barang dan jasa, akan meningkatkan output dan
menjadi surplus produksi. Surplus produksi barang dan jasa yang dihasilkan dapat
dijadikan sebagai komoditas berbasis ekspor. Peningkatan perdagangan
internasional pada sisi ekspor akan meningkatkan sisi penerimaan berupa devisi di
Indonesia. Peningkatan devisi ini akan menyebabkan dampak yang positif terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini antara

lain:

1. Apakah terdapat pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dari tahun 1986 sampai dengan 2020?

2. Apakah terdapat pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia dari tahun 1986 sampai dengan 20207
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. Apakah terdapat pengaruh ekspor neto terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dari tahun 1986 sampai dengan 20207

. Apakah terdapat pengaruh utang luar negeri, angkatan kerja, dan ekspor neto
secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun
1986 sampai dengan 20207

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan perumusan masalah, maka penelitian

ini bertujuan untuk:

1 Menganalisis pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia dari tahun 1986 sampai dengan 2020.

Menganalisis pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dari tahun 1986 sampai dengan 2020.

Menganalisis pengaruh ekspor neto terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dari tahun 1986 sampai dengan 2020.

Menganalisis pengaruh utang luar negeri, angkatan kerja, dan ekspor neto
secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun
1986 sampai dengan 2020.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

1. Peneliti untuk salah satu syarat kelulusan pada studi di Magister lImu Ekonomi

juga menambah wawasan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai

referensi bagi penelitian dibidang yang sama di masa yang akan datang.

2. Para pengambil kebijakan sebagai bahan dalam mengambil keputusan sehingga

dapat merencanakan dan mengatur kebijakan yang paling baik terkait efektivitas
penggunaan utang luar negeri dalam hubungannya dengan pertumbuhan

ekonomi.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu unsur penentu utama dalam proses
pembanguanan daerah dan mempunyai implikasi kebijakan yang cukup luas.
Sasaran utama pertumbuhan ekonomi adalah menjelaskan mengapa suatu daerah
dapat tumbuh cepat danada pula yang tumbuh lambat, pertumbuhan ekonomi juga
menjelaskana bagaimana hubungan antara pembanguanan ekonomi nasional dan
ketimpangan antara daerah (Sjafizal 2018). Menurut Mankiw (2004) pertumbuhan

ekonomi diukur dengan Gross Domestic Product (GDP).

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dari kenaikan output perkapita dalam

jangka waktu yang panjang. Pertumbuhan ekonomi disini meliputi 3 aspek yaitu

(Boediono, 1992):

1. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses (aspek ekonomis).

2. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan adanya kenaiakan output perkapita,
dalam hal ini ada 2 aspek penting yaitu output dan jumlah penduduk.

3. Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan perspektif waktu jangka panjang.
Dikatakan tumbuh bila dalam jangka panjang waktu yang cukup lama (5 tahun)
mengalami kenaiakan output. Perekonomian berkembang, berubah dari waktu

ke waktu.

Pertumbuhan ekonomi seringkali menjadi fokus utama dalam penataaan
pemerintah. Sebab aspek ekonomi ini pula yang menjadi tolak ukur utama
kesejahteraan rakyat. Tentunya, kesejahteraan rakyat ini menjdai salah satu tujuan
utama dari pencapaian kepentingan nasional. Pertumbuhan ekonomi merupakan
salah satu pembangunan adalah keberhasilan pembangunan. Tujuan yang paling

penting dari suatu pembangunan adalah pengurangan tingkat kemiskinan yang
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dapat dicapai melalui pertumbuhan ekonomi dan/atau melalui redistribusi
pendapatan. Hal ini dilandasi pada teori trickle-down effect (Arthur Lewis, 1954).

a. Teori Pertumbuhan Klasik

Teori ini dipelopori oleh Adam Smith, David Ricardo, Malthus, dan John Stuart
Mill. Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh empat faktor
yaitu jumlah penduduk, jumlah barang modal, faktor luas tanah, kekayaan alam
serta teknologi yang digunakan. Pertumbuhan ekonomi tergantung banyak faktor,
ahli-ahli ekonomi Kklasik terutama menitikberatkan perhatian kepada pengaruh
pertambahan penduduk kepada pertumbuhan pertubuhan ekonomi. Apabila
terdapat kekurangan penduduk dan kekayaan alam yang relatif berlebih, maka
tingkat pengembalian modal dari investasi semakin tinggi dan para investor
semakin banyak mengalami keuntungan, sehingga menimbulkan investasi baru
serta pertumbuhan ekonomi akan terwujud. Apabila jumlah penduduk sudah terlalu
banyak, pertambahnnya akan menurunkan tingkat negatif, sehingga kemakmuran

masyarakat akan menurun (Sukirno, 2004).

Menurut Adam Smith dalam buknya “An Inquiry into the Nature and Cause of the

Wealth of Nations” (1776), mengemukakan tentang proses pertumbuhan ekonomi

dalam jangka panjang secara sistematis. Terdapat dua aspek utama dalam

pertumbuhan ekonomi. Pertama, pertumbuhan output total (GDP) dan pertumbuhan
penduduk. Dalam pertumbuhan output, Adam Smith melihat sistem produksisuatu
negara terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu:

1. Sumber daya alam yang merupakan wadah paling mendasar dari kegiatan
produksi suatu masyarakat dimana jumlah sumber daya alam yang tersedia
mempunyai batas maksimum bagi pertumbuhan suatu perekonomian.

2. Sumber daya manusia (jumlah penduduk) merupakan peran pasif dalam proses
pertumbuhan output, maksudnya jumlah penduduk akan menyesuaikan dengan
kebutuhan akan tenaga kerja.

3. Stok modal merupakan unsur produksi yang sangat menentukan tingkat
pertumbuhan output. Laju pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi faktor-
faktor produksinya. Produktivitas dapat ditingkatkan melalui beberapa sarana

pendidikan pelatihan dan manajemen yang lebih baik.
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b. Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik

Teori pertumbuhan neo klasik dikembangkan oleh Robert M. Sollow dan T. W.
Swan merupakan penyempurnaan teori Klasik sebelumnya. Model Sollow- Swan
menggunakan unsur partumbuhan penduduk, akumulasi kapital, kemajuan kapital,
kemajuan teknologi, dan besarnya output yang saling berinteraksi (Tarigan, 2014).
Pandangan ini didasarkan pada analisis klasik, bahwa perekonomian akan tetap
mengalami tingkat pengerjaan penuh (full employment) dan kapasitas peralatan

modal akan digunakan sepenuhnya sepanjang waktu.

Menurut teori neo-klasik pertumbuhan ekonomi tergantung pada ketersediaan
faktor-faktor produksi, tenaga kerja, akumulasi modal dan tingkat kemajuan
teknologi (Arsyad, 2010). Analisis teori ini didasarkan atau asumsi-asumsi dari
teori klasik yaitu bahwa perekonomian berada pada tingkat pekerjaan penuh (full
employment) dan tingkat penggunaan penuh (full utilization) dari faktor-faktor
produksinya. Model ini menjelaskan bahwa teknologi yang digunakan menentukan
besarnya output yang diproduksi dari jumlah modal dan tenaga kerja tertentu. Teori
pertumbuhan neon klasik yang disajikan dalam fungsi Cobb-Douglas menekankan
peranan modal, tenaga serta teknologi sebagai faktor produksi. Menurut Sollow,
pertumbuhan penduduk terdapat teknologi, walaupun teknologi masih dianggap
sebagai faktor eksogen, demikian fungsi produksi dapat diformulasikan sebagai
berikut:
Y =F(K,L, XE)

Dimana E merupakan variabel yang disebut efisiensi tenaga kerja. L X E mengukur
jumlah para pekerja efektif yang memperhitungkan jumlah pekerja L dan efisiensi
masing-masing pekerja. Fungsi produksi ini menyatakan bahwa ouput total Y
bergantung pada jumlah modal unit K dan jumlah para pekerja efektif L X E. ini
bermakna bahwa peningkatan efesinesi tenaga kerja E sejalan dengan peningkatan
angkatan kerja L (Mankiw, 2000). Dalam model ini akan mendorong pertumbuhan
ekonomi untuk sementara, akan tetapi pengembalian modal yang kian mendorong

pencapaian perekonomian yang mapan akan tergantung pada kemajuan teknologi.
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c. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)

Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis pertumbuhan yang
bersifat endogen, pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari dalam sistem
ekonomi. Menurut Todaro (2006) teori ini menganggap bahwa pertumbuhan
ekonomi lebih ditentukan oleh faktor produksi, bukan berasal dari luar faktor
produksi. Kemajuan teknologi merupakan hal yang endogen, pertumbuhan
merupakan bagian dari keputusan pelaku-pelaku ekonomi yang berinvestasi dalam
pengetahuan. Peran modal lebih besar dari sekedar bagian dari pendapatan apabila
modal yang tumbuh bukan hanya modal fisik saja, tetapi menyangkut sumber daya

manusia.

Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi (economic
growth). Definisi modal (capital) diperluas dengan memasukkan model ilmu
pengetahuan dan model sumber daya manusia. Perubahan teknologi bukan sesuatu
yang berasal dari luar model (exogenous) tetapi teknologi merupakan bagian dari
proses pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pertumbuhan endogen, peran investasi
dalam modal fisik dan modal manusia turut menentukan pertumbuhan jangka
panjang. Tabungan (saving) dan investasi (invesment) dapat mendorong

pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan (Mankiw, 2000).

d. Teori Renelt dan Levine (1992)

Kerangka teoritis lainnya dari hubungan perkembangan sektor keuangan dan
pertumbuhan ekonomi juga dikembangkan oleh Renelt dan Levine (1992),
Schumpeter (1934) dan King (1993). Menurut Renelt dan Levine (1992)
perkembangan sektor keuangan memiliki dampak positif pada pertumbuhan
ekonomi dengan meningkatkan efisiensi, memobilisasi sumber daya, mengalihkan
dan mengurangi resiko dan mendorong inovasi. Lebih lanjut, Schumpeter
berpendapat bahwa perkembangan sektor keuangan merupakan aspek penting
untuk pertumbuhan ekonomi melalui inovasi teknologi yang nantinya akan
berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Selanjutnya Renelt dan Levine (1992) mengklaim bahwa
kredit perbankan untuk sektor swasta paling efisien untuk digunakan karena tujuan

sektor swasta adalah memaksimalkan laba. Peningkatan efisiensi ini akan
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mendorong produktivitas dan hasil. Sebaliknya, perantara keuangan juga ingin
memastikan profit kreditnya. Akibatnya, ketika mereka memberikan kredit kepada
peminjam, jumlah kredit dan tingkat bunga harus disesuaikan dengan resikonya.
Karena tingkat kegiatan ekonomi mempengaruhi keberhasilan investasi maka
pertumbuhan ekonomi akan berdampak pada kredit yang disalurkan ke sektor
swasta oleh sistem perbankan.

2.1.2 Teori Utang Luar Negeri

a. Pengertian Utang Luar Negeri

Utang luar negeri merupakan total dari seluruh pinjaman secara resmi dalam bentuk
uang tunai maupun bentuk aktiva lainnya. Tujuan pengadaan utang luar negeri
dalam hal ini adalah untuk mengalirkan dana yang bersumber dari negara-negara
maju kepada negara negara-negara berkembang dalam merelisasikan pembangunan

untuk mendistribusikan pendapatan (Todaro, 2006).

Utang luar negeri atau pinjaman luar negeri yaitu bantuan berupa program dan
bantuan proyek yang diperoleh dari negara lain. Utang luar negeri atau pinjaman
luar negeri merupakan alternatif pembiayaan yang perlu dilakukan dalam
pembangunan dan dapat meningkatkan investasi guna menunjang pertumbuhan
ekonomi (Basri, 2005).

Dua hal penting yang melandasi pemberian utang luar negeri bagi negara donor ke
negara-negara debitor yaitu motivasi politik (political motivation) dan motivasi
ekonomi (economic motivation). Kedua hal tersebut mempunyai keterkaitan yang
sangat erat satu sama lainnya, motivasi politik inilah yang kemudian menjadi
landasan utama bagi Amerika Serikat untuk memberikan bantuan dana dalam
merekonstruksi kembali perekonomian Eropa Barat akibat Perang Dunia Il yang

dikenal dengan program Marshall Plan (Todaro, 2006).

Ditinjau secara teoritis masalah utang luar negeri dapat diterangkan melalui
pendekatan pendapatan nasional. Sebagai salah satu sumber pembiayaan
pembangunan negara, utang luar negeri berguna untuk menutupi tiga defisit yaitu:

- Kesenjangan tabungan investasi
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- Defisit anggaran
- Defisit transaksi berjalan

b. Jenis-jenis Utang Luar Negeri
Utang luar negeri memiliki andil besar dalam menutup dari Kketiga
defisit. Demikian halnya utang pada umumnya pemberian pinjaman baik
dalam maupun luar negeri memiliki masing — masing persyaratan tertentu.
Pada masing — masing pinjaman atau utang dibedakan atas beberapa jenis
pinjaman atau bentuk pinjaman. Jenis pinjaman yang biasanya diajukan menurut
Machmud (2016) seperti pinjaman proyek — proyek, yang meliputi pinjaman
lunak, fasilitas kredit ekspor, pinjaman komersial, dan pinjaman campuran:
- Pinjaman Lunak
Pinjaman yang termasuk didalam kategori Official Development Assistance
(ODA) yang berasal dari suatu lembaga multilateral yang ditunjukkan untuk
membangun ekonomi atau untuk meningkatkan kesejahteraan sosial suatu
negara.
- Fasilitas Kredit Ekspor
Pinjaman komersial yang diberikan suatu lembaga keuangan atau lembaga
non-keuangan di negara pengekspor yang dijamin oleh lembaga penjamin
kredit ekspor.
- Pinjaman Komersial
Pinjaman luar negeri pemerintah yang diperoleh dengan persyaratan yang
berlaku di pasar dan tanpa adanya penjamin dari lembaga penjaminan dari
lembaga penjamin ekspor.
- Pinjaman Campuran
Kombinasi antara dua unsur atau lebih yang terdiri dari hibah, pinjaman lunak,

fasilitas kredit ekspor, dan pinjaman komersial.

c. Sumber dan Jangka Waktu Utang Luar Negeri

Berdasarkan sumber dana utang dapat dibagi atas:

- Pinjaman dari lembaga internasional, yaitu merupakan pinjaman yang berasal
dari badan-badan internasional seperti World Bank Asia dan Development

Bank, yang pada dasarnya adalah pinjaman yang berbunga ringan.
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- Pinjaman dari negara-negara anggota 1GGI (Inter-Govermental Group on
Indonesia), hampir sama seperti pinjaman dari lembaga internasional, hanya
biasanya pinjaman ini dari negara-negara bilateral anggota IGGI. Biasanya

berupa pinjaman lunak

Berdasarkan jangka waktu peminjaman, pinjaman dibagi atas:

- Pinjaman jangka pendek, yaitu pinjaman dengan jangka waktu sampai dengan
lima tahun.

- Pinjaman jangka menengah, yaitu pinjaman dengan jangka waktu 5-15 tahun.

- Pinjaman jangka panjang, yaitu pinjaman dengan jangka waktu diatas 15

tahun.

d. Perencanaan Utang Luar Negeri

Pada merancang atau mengambil sebuah sistem dalam pinjam meminjam suatu
dana dari luar negeri atau utang luar negeri, pemerintah menetapkan rancangan
kebutuhan pinjaman luar negeri (RKPLN) selama 5 tahun dengan berpedopan pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) serta bedasarkan usulan menteri

keuangan dan menteri perencanaan pembangunan nasional atau kepala bappenas.

Menurut Machmud (2016) dalam upaya perencanaan tersebut kegiatan dari
kementrian negara/ lembaga berupa kegiatan dalam rangka pelaksanaan tugas
pokok dan fungsinya dengan memperhatikan kriteria — kriteria berikut:

- Kreiteria umum dimana kegiatan sesuai usul dan arahan dan sasaran
RPJM, dilakukan dalam rangka pencapaian sasaran program yang
menjadi prioritas pembangunan nasional.

- Kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran tugas pokok dan fungsi kementrian
negara/ lembaga.

- Usulan — usulan yang diajukan lalu dilampiri dengan kerangka acuan kerja,
dokumen studi kelayakan kegiatan, dan surat persetujuan dari DPRD.

- Menteri perencanaan pembangunan nasional/ kepala bappenas kemudian
melaksanakan pertemuan berkaladengan calon PPLN yang juga melibatkan
Menkeu, Menlu, dan instansi terkait lainnya untuk untuk memperoleh

kesepakatan.
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- Berdasarkan kesepakatan, atau berdasarkan menteri perencanaan pembangunan
berkoordinasi dengan instansi pengusul dan/ atau pelaksanaan kegiatan untuk
menyusun rencana kegiatan yang lebih rinci lagi. Setelah didapatkan beberapa
kegiatan oleh beberapa menteri kemudian hasil perundingan dituangkan ke
dalam naskah perjanjian luar negeri (NPPLN).

e. Sejarah Perkembangan Utang Luar Negeri Indonesia

Berawal dari kebiasaan berutang yang dilakukan pemerintah pada masa colonial
Hindia-Belanda bagi pemerintahan di Indonesia. Berdasarkan salah satu dari hasil
Konferensi Meja Bundar (KMB), seluruh utang pemerintah kolonial yang belum
dilunasi diwariskan kepada pemerintahan Indonesia. Hal itu terjadi pada saat
penyerahan kedaulatan kepada Republik Indonesia disertai dengan pengalihan
seluruh tanggungjawab termasuk utang pemerintah kolonial. Berdasarkan hal
tersebut, secara tidak sadar Republik Indonesia bukanlah negara/pemerintahan
baru, melainkan penerus dari pemerintahan sebelumnya. Pengalihan utang ini terus

berlanjut hingga ke pemerintahan berikutnya dan bertahan sampai saat ini.

Menurut Baswir (2009) dari hasil KMB tersebut, Indonesia dipaksa harus mengakui
utang luar negeri Hindia-Belanda. Akibatnya, utang yang semula nihil harus
muncul hingga pada tahun 1950 utang baru tercatat sebesar US$ 3,8 miliar dan
utang warisan Hindia-Belanda sebesar US$ 43 miliar. Walaupun paada akhirnya
utang warisan pemerintah kolonial tersebur secara sepihak dibatalkan oleh
Soekarno pada tahun 1966 akibat dari konfrontasi politik pembebasan Irian Barat,
namun utang tersebut dilanjutkan pelunasannya oleh pemerintahan Soeharto . dan
malah semakin membengkak saat masa pemerintahan Soeharto hingga menembus
angka US$ 68,7 miliar yang jika dikonversikan ke dalam kurs mata uang rupiah
sebesar Rp. 551,4 triliun, dimana tanggungjawab tersebut pada akhirnya diwariskan
atau berlanjut hingga masa pemerintahan Habibie. Namun, disebabkan berbagai
komplikasi masalah yang sudah terlebih dahulu muncul diakhir era pemerintahan
Soeharto, era pemerintahan Habibie harus menghadapi krisis moneter yang terjadi
akibat dari pemerintahan sebelumnya, hingga pada akhirnya mencari dana kepada
orang luar. Total utang Indonesia pada era pemerintahan Habibie (1998-1999)

mencapai angka US$ 132,2 miliar atau sekitar Rp. 938,8 triliun. Rasio utang
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terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) membengkak hingga 85,4%. Nilai tersebut
naik jauh melampaui rasio utang sebelumnya di era pemerintahan Soeharto yakni
57,7%.

Kepemimpinan kemudian beralih ke tangan Abdurahman Wahid (Gus Dur) (1999-
2001). Pada periode tahun 2000, nilai utang pemerintah melonjak terus mencapai
angka Rp. 1.232,8 triliun, namun dalam denominasi mata uang dolar AS jumlahnya
menyusut menjadi US$ 129,3 miliar. Namun, justru ketika itu rasio utang semakin
parah hingga mencapai angka 88,7%. Kemudian pada tahun 2001 nilai utang naik
tipis dalam kurs rupiah yakni sebesar Rp. 1.271,4 triliun, namun denominasi mata
uang AS juga turun menjadi US$ 122,3 miliar dan rasio utang terhadap PBD
menurun sebesar 77,2%. Gus Dur lalu mundur dari kursi kepresidenan pada 2001
dan di gantikan oleh Megawati Soekarnoputri (2001-2004). Di tahun awal
pemerintahannya, 2002 jumlah utang Indonesia turun di angka Rp. 1.223,7 triliun
setara dengan US$ 136,9 miliar. Angka tersebut naik disebabkan nilai tukar mata
uang rupiah terhadap dolar AS mengalami depresiasi, dengan rasio utang terhadap
PDB ketika itu sebesar 67,2%. Hingga pada akhir tahun 2004 utang Indonesia
kembali naik di angka US$ 139,7 miliar atau sekitar Rp. 1.298 triliun, namun rasio

utang terhadap PDB terus turun menjadi 56,5%.

Kemudian kepemimpinan beralih ke tangan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
yang berkuasa selama dua periode yakni periode | (2004-2009) dan periode Il
(2009-2014). Di awal pemerintahannya, jumlah utang Indonesia kembali naik
sebesar Rp. 1.311,7 triliun, namun disebabkan denominasi nilai mata uang dolar
AS jumlahnya menurun di angka US$ 133,4 miliar dan rasio utang terhadap PDB
juga mengalami penurunan sebesar 47,3%. Di akhir periode | tahun 2009 utang luar
negeri semakin melonjak di angka Rp. 1.590 triliun atau US$ 169,2 miliar, namun
rasio utang terhadap PDB menurun menjadi 28,3%. Begitu pula pada awal periode
Il utang terus melonjak hingga pada akhir periode Il tahun 2014 jumlah utang
semakin meroket hingga mencapai angka Rp 2.608,8 triliun atau sekitar US$ 209,7
miliar (Ariyanti, 2017).
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Utang luar negeri Indonesia pada dua periode Presiden Joko Widodo juga terus
meningkat. Membengkaknya utang luar negeri Indonesia di era Presiden Jokowi ini
tercatat sudah terjadi sebelum pandemi virus corona (Covid-19). Di awal periode
pertama pemerintahan Presiden Jokowi atau saat masih bersama JK atau pada akhir
kuartal 1VV-2014, posisi ULN Indonesia yang ditarik pemerintah dan Bl adalah
sebesar 129,7 miliar dollar AS (44,3 persen dari total ULN).

Utang luar negeri Indonesia, sebagaimana dikutip dari data statistik Bank Indonesia
bahwa utang luar negeri Indonesia terdiri dari tiga bagian. Pertama utang luar negeri
pemerintah Indonesia, berdasarkan dari data statistik Bank Indonesia, jumlah utang
luar negeri pemerintah Indonesia pada periode Desember 2017 mancapai angka
US$ 177,318 miliar atau sekitar Rp. 2.403 triliun angka tersebut naik dibandingkan
tahun sebelumnya sekitar US$ 154,875 miliar atau bertambah US$ 22,443 miliar
dalam setahun. Kedua utang luar negeri Bank Indonesia, berdasarkan data statistik
Bank Indonesia, jumlah utang luar negeri Bank Indonesia pada akhir tahun 2017
sebesar US$ 3,53 miliar. Ketiga utang luar negeri swasta, berdasarkan data yang
sama jumlah utang luar negeri swasta pada tahun 2017 mencapai angka US$ 171,6
miliar, jumlah ini hampir separuh dari total ulang luar negeri Indonesia yakni 48,7%
dari total ULN sebesar US$ 352,2 miliar atau sekitar Rp. 4.773 triliun. Dari
perkembangan tersebut, utang luar negeri Indonesia masih didominasi oleh utang
luar negeri pemerintah. Namun, pemerintah juga harus mewaspadai perkembangan
utang luar negeri swasta, sebab pemicu terjadinya krisis ekonomi ialah utang luar

negeri swasta sebagaimana kasus yang terjadi tahun 1997-1998.

Bank Indonesia (BI) mencatat mayoritas utang luar negeri Indonesia adalah 86,1%
berjangka panjang. Namun, Bl juga mencatat terjadi kenaikan tinggi pada utang
luar negeri jangka pendek yakni tumbuh mencapai 20,7% jauh melampaui
pertumbuhan utang luar negeri jangka panjang yang hanya sebesar 8,5%. Meskipun
begitu, Bl tetap meyakinkan bahwa saat ini risiko utang luar negeri Indonesia
terkendali. Hal itu tercermin dari pergerakan rasio-rasio utang terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) yang dinilai relatif stabil sebab hanya naik tipis 34,82% dari
tahun sebelumnya 34,3% (Thertina, 2018).



22

2.1.3 Teori Tenaga Kerja
a. Pengertian Tenaga Kerja

Badan Pusat Statistik (BPS) mengartikan tenaga kerja sebagai seluruh penduduk
dalam usia kerja (15 tahun keatas) yang berpotensi memproduksi barang dan jasa.
BPS membagi tenaga kerja menjadi tiga:

1. Tenaga kerja penuh (full employed), adalah tenaga kerja yang mempunyai
jumlah jam kerja > 35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu sesuai
dengan uraian tugas.

2. Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran (under employed),
adalah tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam seminggu.

3. Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja (unemployed),
adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 jam perminggu.

Menurut undang-undang No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 1,
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan baik di
dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan Pasal 8 mengenai perencanaan tenaga kerja dan informasi
ketenagakerjaan meliputi; kesempatan kerja, pelatihan kerja, produktivitas tenaga
kerja, hubungan industrial, kondisi lingkungan kerja, pengupahan dan
kesejahteraan tenaga kerja. Masalah ketenagakerjaan terus menerus mendapat
perhatian dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat,
dan keluarga. Pemerintah memandang masalah ketenagakerjaan sebagai salah satu
bahkan sentral pembangunan nasional, karena ketenagakerjaan pada hakikatnya
adalah tenaga pembangunan yang banyak kontribusinya terhadap keberhasilan
pembangunan bangsa. Pembangunan ketenagakerjaan bertujuan untuk:

1. Memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimum.

2. Menciptakan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga Kkerja

yang sesuai dengan pembangunan nasional.
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3. Memberikan perlindungan bagi tenaga Kkerja dalam mewujudkan
kesejahteraannya.
4. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya

Dalam pembangunan ketenagakerjaan, pemerintah diharapkan dapat menyusun dan
menetapkan perencanaan tenaga kerja. Perencanaan tenaga kerja dimaksudkan agar
dapat dijadikan dasar dan acuan dalam penyusunan kebijakan. Strategi dan
implementasi program pembangunan ketenagakerjaan yanh berkesinambungan.
Sebagian besar manusia di muka bumi Indonesia menyadari bahwa dalam
pelaksanaan pembangunan nasional, tenaga kerja memiliki peran dan kedudukan
yang sangat penting sebagai pelaku dalam mencapai tujuan pembangunan. Sejalan
dengan itu, pembangunan ketenagakerjaan diarahkan untuk meningkatkan kualitas
dan kontribusinya dalam pembangunan serta melindungi hak dan kepentingannya
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan. Pembangunan ketenagakerjaan
diselenggarakan atas asas keterpaduan dan kemitraan. Tenaga kerja adalah orang
yang bekerja atau mengerjakan sesuatu, orang yang mampu melakukan pekerjaan,

baik di dalam maupun di luar hubungan kerja.

b. Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalah mereka yang mempunyai pekerjaan, baik sedang bekerja
maupun yang sementara tidak sedang bekerja karena suatu sebab. Angkatan kerja
(labour force) secara demografi angkatan kerja bergantung dari tingkat partisipasi
angkatan kerja, yaitu berapa persen dari tenaga kerja yang menjadi angkatan kerja.
Jadi, angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat
atau beruaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif yang memproduksi barang dan

jasa.

Kelompok angkatan kerja terdiri dari 2 (dua) golongan yaitu:
1) Angkatan kerja yang bekerja
d Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan suatu
pekerjaan dengan maksud memperoleh penghasilan atau keuntungan dan

lamanya bekerja paling sedikit dua hari.
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b) Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan
pekerjaan atau bekerja kurang dari dua hari tetapi mereka adalah pekerja
tetap.

2) Angkatan kerja yang mencari pekerjaan
d Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mencari atau
mendapatkan pekerjaan.
b) Mereka yang bekerja pada saat sedang menganggur dan berusaha
mendapatkan pekerjaan.
0 Mereka yang dibebas tugaskan dan sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan.

2.1.4 Teori Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional merupakan perdagangan antara atau lintas negara yang
mencakup kegiatan ekspor dan impor (Tambunan, 2001). Perdagangan
internasional merupakan bentuk kerjasama ekonomi antar dua negara atau lebih
yang memberikan manfaat secara langsung, yaitu pemenuhan kebutuhan masing-
masing negara, yang tidak dapat dipenuhi hanya dengan mengandalkan produksi
dalam negeri sendiri. Sehingga kegiatan perdagangan internasional bertujuan untuk
meningkatkan standar hidup negara tersebut (Schumacher, 2013). Manfaat
perdagangan internasional yang dilihat dari segi ekspor yaitu berupa kenaikan

pendapatan, kenaikan devisa, dan memperluas kesempatan kerja (Krueger, 2005).

Teori perdagangan internasional menganalisis mengenai dasar-dasar terjadinya
perdagangan antar negara, arus barang dan jasa, kebijakan yang diarahkan pada
pengaturan arus perdangan serta pengaruhnya terhadap negara-negara yang terlibat.
Teori perdagangan internasional juga menunjukkan keuntungan yang dapat
diperoleh masing-masing negara dengan adanya perdagangan internasional
(Salvatore, 1997).

Perdagangan internasional sendiri merupakan kegiatan perdagangan barang dan
jasa yang yang dilakukan oleh suatu negara dengan negara lain. Hakekatnya

perdagangan internasional yang melibatkan negara-negara di seluruh dunia timbul
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karena tidak ada satu negarapun yang mampu menghasilkan semua kebutuhan
masyarakat akan barang dan jasa (Delianov, 1995). Sehingga perdagangan
internasional timbul sebagai akibat dari interaksi antara permintaan dan penawaran

yang bersaing (Lidert, 1994).

Teori permintaan menjelaskan hubungan antara perubahan harga terhadap
perubahan barang yang diminta. Teori permintaan menyatakan bahwa antara harga
dan jumlah barang yang diminta berbanding terbalik, yang berarti bahwa jika suatu
barang mengalami kenaikan harga maka akan menyebabkan jumlah barang yang
diminta akan turun begitu pula sebaliknya, dengan syarat ceteris paribus,
komponen-komponen lain yang mempengaruhi permintaan dianggap tetap
(Ritonga dan Firdaus, 2007).

Teori penawaran juga berlaku kondisi ceteris peribus pada perubahan penawaran
berbanding lurus, yang artinya jika harga barang mengalami kenaikan maka jumlah
barang yang ditawarkan juga akan meningkat, dana akan mengalami penurunan jika

harga turun (Ritonga dan Firdaus, 2007).
Teori Ekspor Neto

Menurut Undang-undang perdagangan Tahun 1996 tntang ketentuan umum
dibidang ekspor. Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan dari daerah pabean yaitu
keluar dari wilayah yuridiksi Indonesia. Definisi lain menyebutkan bahwa ekspor
merupakan upaya mengeluarkan barang-barang dari peredaran dalam masyarakat
dan mengirimkan ke luar negeri sesuai ketentuan pemerintah dan mengharapkan

pembayaran dalam valuta asing (Amir, 2004).

Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara mengeluarkan barang-
barang dari dalam negeri keluar negeri dengan memenuhi ketentuan yang berlaku.
Ekspor adalah berbagai macam barang dan jasa yang diprodksi didalam negerilalu
dijual ke luar negeri (Mankiw, 2016). Ekspor merupakan total barang dan jasa yang
dijual oleh sebuah negara ke negara lain, termasuk diantara barang-barang,

asuransi, dan jasa-jasa pada suatu tahun tertentu (Priadi, 2000).
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Ditinjau dari sudut pengeluaran ekspor merupakan salah satu faktor terpenting dari
pertumbuhan ekonomi, sehingga dengan berubahnya nilai ekspor maka pendapatan
masyarakat secara langsung juga akan mengalami perubahan. Dilain pihak,
tingginya ekspor suatu negara akan menyebabkan perekonomian tersebut akan
sangat sensitif terhadap fluktuasi yang terjadi dipasaran Internasional maupun

diperekonomian dunia (Irham dan Yogi, 2013).

Suatu negara dapat mengekspor barang produksinya ke negara lain apabila barang
tersebut diperlukan oleh negara lain dan mereka tidak dapat memproduksi barang
tersebut atau produksinya tidak dapat memenuhi keperluan dalam negeri. Faktor
yang lebih penting lagi adalah kemampuan dari negara tersebut untuk
mengeluarkan barang-barang yang dapat bersaing dalam pasaran luar negeri.
Maksudnya, mutu dan harga barang yang diekspor tersebut haruslah paling sedikit
sama baiknya dengan yang diperjual belikan dalam pasaran luar negeri. Cita rasa
masyarakat diluar negeri terhadap barang yang dapat diekspor ke luar negeri sangat
penting peranannya dalam menentukan ekspor suatu negara secara umum boleh
dikatakan bahwa semakin banyak jenis barang yang mempunyai keistimewaan
yang sedemikian yang dihasilkan oleh suatu negara, maka semakin banyak ekspor
yang dapat dilakukan (Sukirno, 2008). Ekspor neto adalah selisih nilai barang dan
jasa yang diekspor ke negara lain dikurang nilai barang dan jasa yang diimpor dari

negara lain (Mankiw, 2016).

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti / Judul Alat Analisis/Variabel Hasil
Lee, Siew Peng, Alat Analisis: Hasil menunjukkan bahwa
dan Yan Ling. Analisis korelasi & regresi  utang publik dari waktu ke
2015 dengan statistik deskriptif.  waktu berdampak negatif
terhadap PDB, selain itu
Judul: Variabel: ditemukan defisit anggaran,
“Public Debt And 1. PDB Perkapita konsumsi pemerintah, dan
Economic Growth 2. Utang Publik utang luar negeri layanaan
In Malaysia.” 3. Defisit Anggaran. adalah fungsi penurunan

4. Belanja Anggaran. PDB.
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Peneliti / Judul

Alat Analisis/Variabel

Hasil

5. Pembayaran Utang

Luar Negeri.

6. Konsumsi Pemerintah
Omodero, C.O., Alat Analisis: Hasil menunjukkan bahwa
dan Alpheaus, OLS utang luar negeri
O.E. memberikan pengaruh
2019 negatif yang signifikan

Variabel: terhadap pertumbuhan
Judul: 1. PDB ekonomi sedangkan

“The Effect Of
Foreign Debt On
The Economic
Growth Of
Nigeria”

2. Stok Uang Luar Negeri

3. Pembayaran Luar
Negeri

4. Tingkat Inflasi

5. Nilai Tukar

pembayaran utang luar
negeri memiliki pengaruh
positif terhadap
pertumbuhan ekonomi,
dengan demikian studi ini
merekomendasikan pola
pinjaman yang lebih terarah
dan penghasilan pendapatan
melalui investasi modal
yang menguntungkan
sebagai obat untuk utang
luar negeri krisis dinegar
tersebut. Solusi
membangkitkan indstri,
mencipakan peluang kerja,
dan mengentaskan
kemiskinan.

Balassone
Fabrizio,
Francese Maura,
dan Pace Angelo
2011

Judul:

“Public Debt And
Economic Growth
In Italy”

Alat Analisis:
Metode TSLS

Variabel:

1. Rasio Utang
Pemerintah

2. PDB Riil Perkapita

3. Tenaga Kerja

4. Persediaan Modal

Hasil menunjukkan bahwa
hubungan negatif antara
utang publik terhadap PDB
perkapita pertumbuhan,
dengan komponen utang
luar negeri memberikan
dampak yang lebih kuat
daripada komponen
domestik, akumulasi modal
memiliki pengaruh positif.

Ejigayehu D.A.
2013

Judul:

“The Effect of
External Debt on
Economic
Growth”

Alat Analisis:
Data Panel

Variabel:

1. Pertumbuhan Ekonomi

2. Tingkat Pertumbuhan

3. Investasi

4. Tingkat Pertumbuhan
Penduduk

5. Neraca Perdagangan

Hasil menunjukkan bahwa
adanya pengaruh signifikan
utang luar negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi
dalam Statistik Debt
Crowding, dalam statistik
Debt Overhang ditemukan
bahwa Utang Luar Negeri
tidak berpengaruh
Signifikan terhadap
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Peneliti / Judul

Alat Analisis/Variabel

Hasil

6. Rasio Utang Luar
Negeri

7. Rasio Ekspor Layanan
Utang

8. Total Pembayaran
Utang Bersih.

pertumbuhan ekonomi,
semua variabel, PDB,
pertumbuhan tingkat
penduduk, tingkat
pertumbuhan investasi,
neraca perdagangan, sejalan
dengan pertumbuhan
ekonomi.

Reinhart C.M
dan Rogoff K.S.
2012

Judul:

“Public Debt,
Economic Growth
and Nonlinear
Effects: Myth or
Reality?”

Alat Analisis:
Model ambang batas
nonlinier

Variabel:

1. Utang Pemerintah
Umum

2. PDP Perkapita.

Hasil menemukan bukti
yang mendukung negatif
hubungan nonlinier antara
utang dan pertumbuhan,
tetapi hasil ini sangat
sensitif terhadap dimensi
waktu dan cakupan negara
yang dipertimbangkan,
frekuensi data (tahunan dan
rata-rata multi tahun) dan
asumsi jumlah minimum
pengamatan yang
diperlukan disetiap rezim
nonlinier dan menunjukkan
dampak utang publik yang
jauh lebih rendah 20-60%
dari PDB. Efek nonlinier
lebih kompleks dan sulit
untuk dimodelkan dari yang
diperkirakan sebelumnya.
Ketidakstabilan mungkin
akibat dari efek nonlinier
berubah seiring waktu lintas
negara dan kondisi
ekonomi.

Tchereni B.H.M.,
Sekhampu, T.J.,
dan Ndovi, R.F.
2013

Judul:

“The Impact Of
Foreign Debt On
Economic Growth
in Malawi”

Alat Analisis:
OLS

Variabel:

PDB, Tingkat Utang,
Inflasi, Nilai Tukar, Suku
Bunga Pinjaman, Investasi
Swasta dan Publik.

Hasil menunjukkan bahwa
hubungan tidak signifikan
dan negatif antara utang luar
negeri dan pertumbuhan
ekonomi Malawi. Namun
yang menarik adalah
hubungan antara Inflasi dan
pertumbuhan ekonomi yng
positif.

Changyong,
Xuan., Jun, Sun.,
dan Chen, Yan.

Alat Analisis:
Model Ramsey-Cass-
Koopman

Hasil menunjukkan jika
tingkat transformasi utang
rendah ketika rasis utang
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Peneliti / Judul

Alat Analisis/Variabel

Hasil

2012

Judul:

“Foreign Debt,
Economic Growth
and Economic
Crisis”

Variabel:

PDB riil perkapita, saldo
utang luar negeri, kurs,
biaya pinjaman, dan
tingkat bunga.

naik pada titik tertentu,
pertumbuhan ekonomi akan
terhambat, bahkan bisa
memicu Kkrisis ekonomi,
namun ketika rasio utang
melebihi titik tertentu, utang
tersebut kan menjadi
penghambat pertumbuhan
ekonomi. Hasil ini akan
menarik bagi pembuat
kebijakan, tidak hanya di
negara maju tetapi negara
berkembang seperti China.
Temuan ini menunjukkan
bahwa hubungan antara
utang, pertumbuhan
ekonomi, dan krisis
ekonomi tidak seragam,
tetapi tergantung pada
tingkat transformasi utang.

Favour, E.O.O,,
Idenyi, O.S., Oge,
E.O., Charity,
LA

2017

Judul:

“Public Debt and
Economic Growth
In Nigeria”

Alat Analisis:
VECM

Variabel:

PDB Riil, Utang Luar
Negeri, Utang Dalam
Negeri, dan Tabungan
Swasta Dalam Negeri

Hasil menunjukkan bahwa
utang luar negeri memiliki
pengaruh negatif yang
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi
Nigeria, utang dalam negeri
memiliki hubungan negatif
yang signifikan dengan
perekonomian pertumbuhan
dalam periode yang
dipertimbangkan, penyebab
utang luar negeri dan utang
dalam negeri di Nigeria
dengan kausalitas berjalan
dari utang luar negeri dan
utang dalam negeri ke PDB
riil, adanya korelasi negatif
antara saham utang (utang
luar negeri dan utang
domestik) dan pertumbuhan
ekonomi yang bertentangan
dengan ekspektasi
sebelumnya mungkin akan
menjadi sorotan
penyalahgunaan dan
penerapan yang salah
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Peneliti / Judul

Alat Analisis/Variabel

Hasil

(praktik korupsi) dari dana
pinjaman.

Nantwi, V.O., dan
Erickson, C.
2016

Judul:
“Public Debt and
Economic Growth

Alat Analisis:
ECM

Variabel:
PDB riil, Pengeluaran
Konsumsi Pemerintah,

Hasil empiris menunjukkan
bahwa hubungan jangka
panjang yang positif dan
signifikan secara statistik
antara utang publik dan
pertumbuhan ekonomi, juga
dalam jangka pendek ada

In Ghana” Utang Pemerintah Bruto, hubungan kausalitas dua
Investasi, Inflasi Harga arah granger antara utang
Konsumen, Pertumbuhan  publik dan pertumbuhan
Populasi, Jumlah Ekspor ekonomi.
dan Impor
Guei, KM Alat Analisis: Hasil menunjukkan bahwa
2019 ARDL tidak ada pengaruh utang
yang kuat terhadap
Judul: Variabel: pertumbuhan ekonomi
“External Debt PDB Rill Perkapita, Rasio  dalam jangka panjang,
And Growth In Utang Luar Negeri, Namun dalam jangka
Emerging Pembayaran Bunga Utang, pendek, utang luar negeri
Economies” dan Inflasi. berkorelasi negatif dan

signifikan dengan
pertumbuhan ekonomi.

Khan, Amara.A.,
Rauf, Abdir.,
Haq, Mirajul.,
Anwar, Nighat
2011

Judul:

“Impact Of Public
Debt On
Economic Growth

Alat Analisis:
ARDL

Variabel:

PDB Perkapita, Investasi,
Utang Luar Negeri, Utang
Dalam Negeri, Pelunasan

Hasil menunjukkan bahwa
utang luar negeri publik
memiliki hubungan negatif
dengan PDB per kapita dan
investasi yang menegaskan
adanya “efek Debt
Overhang". Namun, karena
hubungan pembayaran
utang dengan investasi dan
PDB per kapita tidak

Of Pakistan” Utang, Ekspor, Impor, signifikan, hipotesis
Keterbukaan, dan Inflasi. crowding out tidak dapat

dikonfirmasi. Demikian
pula, utang dalam negeri
memiliki hubungan negatif
dengan investasi dan PDB
per kapita.

Shahor, T. Alat Analisis: Hasil menunjukkan bahwa

2018 OLS hubungan antara rasio utang
publik terhadap PDB dan

Judul: Variabel: pertumbuhan ekonomi

“The Impact Of
Public Debt On

PDP Perkapita, Rasio
Utang, Inflasi, Laju

muncul secara grafis sebagai
bentuk U terbalik, misalnya
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Peneliti / Judul

Alat Analisis/Variabel

Hasil

Economic Growth
In The Israeli
Economy”

Ekspor-Impor, Investasi,
Laju Perubahan Ukuran
Populasi.

hubungan tersebut
menyiratkan bahwa untuk
tingkat rasio utang terhadap
PDB yang relatif rendah
terdapat efek positif pada
pertumbuhan dan hanya
pada tingkat yang lebih
tinggi dari rasio ini yang
marjinal

efek menjadi negatif.

Pegkas, P.
2018

Judul:
“Government Debt
And Economic

Alat Analisis:
ARDL

Variabel:
PDB Perkapita, dan Rasio

Hasil menunjukkan bahwa
hubungan negatif antara
utang pemerintah umum dan
pertumbuhan ekonomi
selama periode 1970 hingga
2016 di Yunani dan hasil ini

Growth A Utang dapat menjelaskan mengapa

Threshold utang pemerintah umum

Analysis For menjadi hambatan yang

Greece” signifikan pertumbuhan
ekonomi Yunani.

Lin Shuanglin Alat Analisis: Data yang tersedia dari

dan Sosin Kim OLS negara-negara Afrika

2001 menunjukkan bahwa utang
luar negeri dan tingkat

Judul: Variabel: pertumbuhan PDB per

“Foreign Debt
And Economic

PDB Riil Perkapita, Rasio
Pengeluaran Konsumsi,

kapita negatif terkait pada
tingkat signifikansi

Growth” Rasio Investasi Riil, Rasio  tinggi. Untuk industri dan
Volume Perdagangan, Amerika Latin sub-sampel,
Rasio Utang Luar Negeri,  hubungan ini negatif tetapi
Rasio Populasi. secara statistik tidak
signifikan. Sub-sampel Asia
dan negara berkembang
lainnya menunjukkan hasil
yang positif tetapi tidak
signifikan.
Kharusi, Al S. Alat Analisis: Hasil menunjukkan bahwa
2018 ARDL hubungan negatif antara
utang luar negeri dan
pertumbuhan ekonomi di
Judul: Variabel: Oman, yang menjelaskan

“External Debt
And Economic
Growth:The Case
Of Emerging

PDB Perkapita, Rasio
Utang Luar Negeri, Laju
Pertumbuhan Populasi,
Pembentukan Modal Tetap
Bruto, Rasio Perdagangan,

kemungkinan debt overhang
dan masalah crowding-out
di model pertumbuhan. Hal
ini juga menguatkan
pandangan neoklasik bahwa
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Peneliti / Judul Alat Analisis/Variabel Hasil
Economy Inflasi, Sumber Daya utang luar negeri banyak
“Oman”” Manusia. keluar dari investasi swasta

dan karena itu menghambat
pertumbuhan nasional.

2.3 Kerangka Pemikiran

Mankiw (2013) menyatakan perekonomian suatu negara membutuhkan sejumlah
modal untuk menghasilkan produksi dan untuk menopang pertumbuhan ekonomi
dalam situasi ketika pengeluaran pemerintah melebihi penerimaan pajaknya. maka
akan adanya defisit anggaran yang dibiayai dengan meminjam dari sektor swasta

atau dari pemerintah asing.

Utang luar negeri masih menjadi salah satu sumber yang sangat penting dalam
pembiayaan pembangunan dibanyak negara termasuk negara-negara di Asia
Tenggara, khususnya Indonesia. Jika ditinjau dari kegunaanya, utang luar negeri
masih sangat dibutuhkan oleh negara-negara berkembang sebagai salah satu sumber
pembiyaan pembangunan baik fisik maupun non fisik akibat terbatasnya sumber

pendapatan dan pendanaan di negaranya sendiri.

Keberhasilan pembangunan ekonomi juga dipengaruhi oleh faktor produksi. Faktor
produksi sering didefinisikan sebagai setiap hal yang diperlukan secara teknis untuk
memproduksi suatu barang atau jasa. Faktor-faktor produksi tersebut diantaranya
yaitu bahan pokok peralatan gedung, tenaga kerja, mesin, dan modal. Menurut teori
pertumbuhan ekonomi yang disampaikan oleh Adam Smith, Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan faktor utama dalam menentukan kemakmuran suatu negara dan
bangsa. Menurutnya, alokasi sumber daya manusia yang efektif merupakan syarat
penting dalam membentuk pertumbuhan ekonomi. Sumber daya manusia ini sering
disebut tenaga kerja. Angkatan kerja merupakan bagian dari tenaga kerja yang
memiliki pengertian; penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau

punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran (BPS, 2022).

Indonesia merupakan negara yang menganut sistem perekonomian terbuka dengan

melakukan perdagangan dengan negara lain melalui ekspor dan impor
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(perdagangan internasional). Apabila ekspor lebih besar daripada impor maka
Kinerja neraca perdagangan mengalami surplus. Sebaliknya, jika impor lebih besar
daripada ekspor, neraca perdagangan akan mengalami kontraksi atau defisit neraca
perdagangan. Surplus neraca perdagangan akan memberikan dampak pada
peningkatan pendapatan yang berasal dari kinerja ekspor. Hal ini akan memberikan
devisa yang sangat besar untuk negara pengekspor. Secara lebih luasnya,
peningkatan ekspor dapat meningkatkan produksi dalam negeri yang akan

memberikan multiplier effect yang positif untuk pertumbuhan ekonomi.

Reinhart dan Rogoff (2012) menemukan bukti yang mendukung negatif hubungan
non linear antara utang dan pertumbuhan ekonomi. Lee Sing Peng dan NG Yan
Ling (2015) menunjukkan bahwa utang luar negeri dari waktu ke waktu berdampak
negatif pada pertumbuhan ekonomi. Sri Rostin dan Ernawati (2015) menunjukkan
bahwa angkatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomikemudian Chandra, Etik, dan Erni (2015) menunjukkan bahwa ekspor neto

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Utang Luar Negeri

Y
Angkatan Kerja Pertumbuhan Ekonomi

Ekspor Neto

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian

Berikut merupakan hipotesis penelitian berdasarkan penjelasan sebelumnya:
1. Diduga utang luar negeri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1986 — 2020.
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2. Diduga angkatan kerja berpengaruh positif dan dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1986 — 2020.

3. Diduga ekspor neto berpengaruh positif dan signifikan ternadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia Tahun 1986-2020.

4. Diduga utang luar negeri, angkatan kerja, dan ekspor neto berpengaruh secara
bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia Tahun 1986-2020.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan menggunakan data time series
dari tahun 1986Q1-2020Q4.

3.1.2 Sumber Data

Data diperoleh dari World Bank, Statistik Utang Luar Negeri Indonesia (SULNI
Bank Indonesia), Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan buku bacaan serta
sumber dari media online sebagai referensi yang dapat menunjang penulisan ini.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pertumbuhan

ekonomi, utang luar negeri, angkatan kerja, dan ekspor neto.

Tabel 3.1 Sumber dan Deskripsi Data

Nama Satuan

No Variabel Pengukuran Simbol  Periode Sumber Data
Pertumbuhan ]

1 Ekonomi Persen PE Triwulan BPS
Utang_ Luar

2 Negefi p ULN  Triwul Bank Indonesi
Angkatan ersen riwulan ank Indonesia

3 Kerja

Persen AK Triwulan BPS

4 Ekspor Neto Persen NX Triwulan Badan Pusat
Statistik
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3.2 Definisi Operasional Variabel

Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi merupakan pertumbuhan nilai pendapatan nasional yang
dinyatakan dalam persentase. Data pertumbuhan ekonomi (PE) yang digunakan
adalah data pertumbuhan GDP dalam bentuk data triwulan dengan angka persen
yang diperoleh dari BPS dari tahun 1986 — 2020. Pertumbuhan ekonomi dihitung
menggunakan rumus:
PE = GDP:— GDP+.1 x100%

~ GDPu
Dimana.
PE = Pertumbuhan Ekonomi
GDP = Gross Domestic Product Tahun Sekarang
GDP:.1 = Gross Domestic Product Tahun Sebelumnya
Utang Luar Negeri
Utang luar negeri yang digunakan pada penelitian ini adalah pertumbuhan total
utang luar negeri Indonesia baik utang pemerintah, bank sentral, ataupun swasta
dalam jangka panjang dan pendek. Bentuk data pada penelitian ini adalah triwulan
dengan satuan persen yang diperoleh dari Statistik Utang Luar Negeri Indonesia
(SULNI Bank Indonesia) dari Tahun 1986 — 2020. Berikut merupakan cara
perhitungan pertumbuhan utang luar negeri pada penelitian ini:
ULN = ULN:t— ULNt1x100%

~ ULNa
Dimana.

ULN = Utang Luar Negeri

ULN¢ = Utang Luar Negeri Tahun Sekarang

ULN¢1 = Utang Luar Negeri Tahun Sebelumnya

Angkatan Kerja

Angkatan kerja pada penelitian ini adalah mereka yang mempunyai pekerjaan, baik
sedang bekerja maupun yang sementara tidak sedang bekerja karena sesuatu sebab
(Badan Pusat Statistika, 2021). Data angkatan kerja yang digunakan adalah

pertumbuhan jumlah angkatan kerja dalam triwulan dengan satuan persen yang
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diperoleh dari BPS dari tahun 1986-2020. Berikut merupakan cara perhitungan
pertumbuhan angkatan kerja pada penelitian ini:
AK = AKi— AKt1x100%

— Kk
Dimana.
AK = Angkatan Kerja
AK: = Angkatan Kerja Tahun Sekarang
AK:1 = Angkatan Kerja Tahun Sebelumnya
Ekspor Neto
Ekspor Neto pada penelitian ini merupakan selisih barang dan jasa yang diekspor
ke negara lain dikurng nilai barang dan jasa yang diimpor dari negara lain. Data
Ekspor Neto yang digunakan adalah pertumbuhan nilai net ekspor dalam bentuk
persen yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia dari Tahun 1986Q1-
2020Q4. Berikut merupakan cara perhitungan ekspor neto pada penelitian ini:
NX = NXi— NXi.1x100%

—
Dimana.

NX = Ekspor Neto
NX: = Ekspor Neto Tahun Sekarang
NXt1 = Ekspor Neto Tahun Sebelumnya

3.3 Spesifikasi Model Ekonomi

Berdasarkan studi pustaka, model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Model pertumbuhan Mankiw, Romer, dan Weil (1992) yang dimodifikasi untuk

menjawab penelitian ini dengan model berikut:

Y =f(K. L. H. A
Model Regresi
PEit= o+ BtULNit+ B2 AKit+ BsNXit + &it

dimana:

PEit = Pertumbuhan Ekonomi (Persen)
Bi = Konstanta

ULNit = Utang Luar Negeri (Persen)
AKit = Angkatan Kerja (Persen)

NXit = Ekspor Neto (Persen)

Eit = error term
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3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode analisis
regresi berganda menggunakan data time series. Dalam melakukan penelitian ini

peneliti menggunakan bantuan alat analisis E-Views 9.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
analisis linier berganda sederhana (ordinary least square). Untuk menggunakan
analisis regresi linear berganda sehingga diperoleh model yang baik, maka dituntut

terpenuhinya uji asumsi klasik.
3.4.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri empat pengujian antara lain:

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berkaitan dengan pengaruh observer atau data dalam satu variabel
yang saling berhubungan satu sama lain. Besaran nilai sebuah data dapat saja
dipengaruhi atau berhubungan dengan data lainnya (atau data sebelumnya).
Contohnya untuk kasus jenis data time series data saham tahun ini sangat
tergantung dari data saham tahun sebelumnya. Kondisi inilah yang disebut dengan
autokorelasi. Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa variabel tidak boleh
tergejala autokorelasi. Jika tergejala autokorelasi, maka model regresi menjadi
buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis dan di luar akal sehat.
Pada penelitian ini untuk mendeteksi gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin
Watson (DW Test).

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan salah satu penyimpangan terhadap asumsi

kesamaan varians (homoskedastisitas) yang tidak konstan, yaitu varians error

bernilai sama untuk setiap kombinasi tetap dari X1, Xo, ..., Xp. Jika asumsi ini tidak

dipenuhi maka dugaan OLS tidak lagi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased

Estimator). Adanya heterokedastisitas ini dapat dinyatakan sebagai berikut:
E(@)=06’°i=12,.n
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Untuk uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Metode White
dengan hipotesis pengambilan keputusan sebagai berikut:

Ho : Nilai Prob < a (0,05) = Terjadi gejala Heteroskedastisitas

Ha : Nilai Prob > a (0,05) = Tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas

Uji Normalitas

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui kenormalan error term dan variabel-
variabel (independen dan dependen variabel), apakah data sudah tersebar secara
normal ataukah belum. Regresi linear normal klasik mengasumsikan bahwa
distribusi probabilitas dari gangguan residual memiliki rata-rata yang diharapkan
sama dengan nol, tidak berkorelasi dan mempunyai varian yang konstan. Metode
yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi residual antara
lain Jarque-Bera Test (JB-Test) dan metode grafik. Dalam metode J-B Test, yang
dilakukan adalah menghitung nilai skewness dan kurtosis (Gujarati, 2010).

Hipotesis:
Ho : data tersebar normal
Ha : data tidak tersebar normal

Kriteria Pengujian:

Ho ditolak dan Ha diterima, jika J-B > Chi-Square
Ho diterima dan Ha ditolak, jika J-B < Chi-Square

Uji Multikolinieritas

Salah satu asumsi yang digunakan dalam metode OLS adalah tidak ada hubungan
linier antara variabel independen. Adanya hubungan anatara variabel independen
dalam satu regresi disebut dengan multikolinearitas. Uji multikolinearitas
digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan masalah
multikolinearitas. Adanya multikolinieritas masih menghasilkan estimator yang
BLUE, tetapi menyebabkan suatu model mempunyai varian yang besar (Widarjono,
2013). Pengujian terhadap gejala Multikolinearitas dapat dilakukan dengan
menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi. VIF dapat dihitung

dengan menggunakan formula sebagai berikut:

DDD:W)
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VIF ini menunjukkan bagaimana varian dari estimator menaik (inflating) dengan
adanya multikolinearitas. Ketika [J3 mendekati 1 maka nilai VIF tidak terbatas
(infinity). Ketika kolinearitas antarvariabel independen naik maka varian dari
estimator juga akan naik menjadi nilai yang tidak terbatas. Sebaliknya, jika tidak
ada kolinearitas antarvariabel independen maka VIF menjadi 1. Berikut adalah
Kriteria pengujian:

Ho: VIF > 10 (terdapat multikolinearitas antar variabel)

Ha: VIF < 10 (tidak terdapat multikolinearitas antar variabel)

3.4.2 Uji Stasioneritas (Unit Root Test)

Uji stasioneritas akar unit (unit root test) merupakan uji yang pertama harus
dilakukan sebelum melakukan analisis regresi dari data yang dipakai. Tujuan uji
stasioneritas adalah untuk melihat apakah rata-rata varians data konstan sepanjang
waktu dan kovarian antara dua atau lebih data runtun waktu hanya tergantung pada
kelambanan antara dua atau lebih periode waktu tersebut. Pada umumnya, data time
series sering kali tidak stasioner. Jika hal ini terjadi, maka kondisi stasioner dapat
tercapai dengan melakukan diferensiasi satu kali atau lebih. Metode pengujian unit
root yang digunakan dalam penelitian ini adalah Augmented Dickey-Fuller Test.
Prosedur pengujian unit root adalah:

- Dalam uji unit root yang pertama dilakukan adalah menguji masing-masing
variabel yang kita gunakan untuk penelitian dari setiap level series.

- Jika semua variabel adalah stasioner pada tingkat level, maka estimasi terhadap
model yang digunakan adalah regresi Ordinary Least Square (OLS).

- Dan jika seluruh data dinyatakan tidak stasioner, maka langkah selanjutnya
adalah menentukan first difference dari masing-masing variabel tersebut dengan
melakukan uji unit root kembali terhadap first difference.

- Jika pada tingkat first difference dinyatakan telah stasioner, maka estimasi
terhadap model tersebut dapat menggunakan metode kointegrasi.

- Jika, hasil uji kointegrasi menolak hipotesis yang menyatakan tidak stasioner,
maka estimasi yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS). Namun,
jika hasil uji kointegrasi menyatakan stasioner, maka estimasi yang digunakan
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adalah metode Erorr Correction Model (ECM). Jika nilai Dickey-Fuller test
statistic lebih besar dari nilai kritis maka data sudah stasioner dan sebaliknya,
jika nilai Dickey-Fuller test statistic lebih kecil dari nilai kritis maka data
mengandung unit root atau data tidak stasioner.

3.4.3 Metode Ordinary Least Square (OLS)

Setelah dilakukan pengujian unit root, maka metode yang dilakukan dalam
penelitian menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) pada tingkat first-
difference. Menurut Gujarati dan Porter (2009) Ordinary Least Square (OLS)
merupakan metode yang digunakan untuk mengestimasi fungsi regresi populasi dan
fungsi regresi sampel. Dengan analisis ini dapat diketahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini. Model persamaan
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

PEt= o+ PtULN¢+ P2 AKi+ BaNX; + &t

dimana:

PEit = Pertumbuhan Ekonomi (Persen)
Bi = Konstanta

ULN; = Utang Luar Negeri (miliar USD)
AK; = Angkatan Kerja (juta jiwa)

NXt = Ekspor Neto (juta USD)

&t = error term

3.4.4 Pengujian Hipotesis

Uji t

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat pada a=5% dengan asumsi variabel lain dianggap

tetap. Dalam hal ini akan membandingkan nilai antara t-hitung dengan t-tabel.

- Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka Ho ditolak dan menerima Ha, yang berarti
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.

- Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel maka Ho diterima dan menolak Ha, yangberarti
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Berikut adalah perumusan hipotesis dalam uji t-statistik yang digunakan dalam

penelitian ini:
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Utang Luar Negeri

Ho: B1> 0, utang luar negeri tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Ha: B1< 0, utang luar negeri berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Angkatan Kerja

Ho: B2< 0, angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Ha: B2 > 0, angkatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Ekspor Neto

Ho: B3< 0, ekspor neto tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Ha: B3> 0, ekspor neto berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Uji F Statistik

Uji-F menguji model secara keseluruhan untuk melihat apakah semua koefisien
regresi dalam model berbeda dengan 0 (model diterima) atau sama dengan 0 (model
tidak diterima). Uji-f dapat dilakukan dengan membandingkan F-hitung dengan F-
tabel. Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan dapat ditarik kesimpulan
bahwa paling tidak ada satu slope regresi yang signifikan secara statistika. Selain
dengan membandingkan F-hitung dengan F-tabel, terdapat cara yang lebih mudah
untuk uji-F dengan membandingkan a dengan p-value yang dihasilkan oleh tabel

output apliksi statistika. Jika nilai p-value < a, maka Ho ditolak dan H; diterima.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa baik garis regresi
cocok dengan datanya atau atau mengukur persentase total variasi Y yang
dijelaskan oleh garis regresi dengan menggunakan konsep koefisien determinasi
(R?). Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai 1. Semakin angkanya
mendekati 1 maka semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan data
aktualnya. Semakin mendekati angka nol maka kita mempunyai garis regresi yang

kurang baik. R? merupakan koefisien determinasi yang tidak disesuaikan. Maka
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selanjutnya dilihat koefisien determinasi yang disesuaikan. Dalam hal ini disebut
adjusted R2.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Variabel utang luar negeri memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1986 Q1 sampai dengan 2020 Q4.
Variabel angkatan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1986 Q1 sampai dengan 2020 Q4.
Variabel ekspor neto memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1986 Q1 sampai dengan 2020 Q4.
Variabel utang luar negeri, angkatan kerja, dan ekspor neto memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1986
Q1 sampai dengan 2020 Q4.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan beberapa

saran sebagai berikut:

1

Pembiayaan melalui utang luar negeri harus melewati kajian lebih mendalam
agar penggunannya efektif untuk sektor-sektor produktif. Pembangunan
ekonomi nasional, pembiayaan devisit anggaran, serta pembayaran bunga dan
pokok utang eksisting sebelumnya harus mempunyai porsi dan jalan keluar
masing-masin, tidak hanya mengandalkan dari pinjaman luar negeri.
Menciptakan pasar baru untuk menemukan sumber-sumber penerimaan negara
merupakan strategi yang tepat untuk pemerintah. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi ketergantungan terhadap utang luar negeri serta menambah

referensi sumber penerimaan baru untuk Indonesia.
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2. Ketersediaan angkatan kerja harus sejalan dengan adanya ketersediaan
lapangan pekerjaan. Jumlah angkatan kerja yang melimpah tanpa adanya supply
lapangan pekerjaan, hanya menimbulkan fenomena pengangguran yang dapat
mengganggu kondisi perekonomian Indonesia. Selain itu, kualitas SDM
ataupun angkatan kerja harus diperhatikan pemerintah agar tenaga kerja
Indonesia dapat bersaing dengan tenaga kerja asing khususnya.

3. Surplus pada neraca perdagangan merupakan hal yang ingin dicapai oleh
pemerintah untuk dapat menambah pendapatan nasional. Ekspor neto yang
merupakan selisih antara nilai ekspor dan impor diharapkan menjadi salah satu
sumber pendapatan untuk menopang perekonomian Indonesia dan untuk
menghindari adanya jebakan utang lebih besar lagi. Kebijakan terkait
perdagangan internasional harus memiliki orientasi pada peningkatan ekspor
dan mengurangi jumlah impor dengan menggunakan barang-barang dalam
negeri. Keseimbangan neraca perdagangan Indonesia secara akumulasi sudah
berjalan dengan baik dari tahun 1986 sampai dengan 2020, tetapi pengaruhnya
hanya sedikit terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

4. Penggunaan utang luar negeri harus lebih difokuskan pada pengembangan
faktor-faktor produksi dan sektor ekonomi produktif. Pengembangan keahlian
dan kemampuan tenaga kerja menjadi dasar fundamental utama pada saat ini
untuk menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas. Investasi pada bidang
pendidikan akademis dan pelatihan baik formal maupun non formal harus lebih
diperluas jangkauannya untuk mencapai kesetaraan kualitas sumber daya di
Indonesia. Pengembangan jenis produk-produk derivatif dari berbagai macam
lini usaha dapat menjadi solusi untuk perluasan jangkauan pasar lebih jauh.
Memiliki orientasi pada surplus produksi yang akan digunakan untuk ekspor

sebagian produk akan menjadi sumber pendapatan baru dari sebuah bisnis.
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